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Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat dampak yang 

positif dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe examples non 

examples berbantuan power point terhadap hasil belajar seni rupa siswa SMA 

Negeri 15 Padang. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen semu (quasi eksperiment). Seluruh siswa kelas X IIS di 

SMA Negeri 15 Padang menjadi populasi dalam penelitian ini. Kemudian peneliti 

menggunakan siswa kelas X IIS 1 dan  X IIS 3 sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian yakni tes hasil 

belajar siswa. Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis menggunakan 

Independent sample t-test. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

examples non examples berbantuan power point berbeda secara signifikan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa.  

 

 

Abstract 

 This research aims is to find out whether there is a positive impact from 

using examples non examples cooperative learning model assisted by power point 

towards the learning outcomes of students of Padang 15 High School. The 

research used is type quantitative with quasi experiment approach. All students of 

class X IIS of Padang 15 High School became population in this study. Then the 

research used from class X IIS 1 and X IIS 3 as samples using random sampling 

techniques. This research instrument is student learning outcomes. After Data is 

obtained, then he data is analyzed using Independent sample t-test. The use of 

cooperative learning models of examples non examples types assisted by power 

points differ significantly by using conventional learning models on student 

learning outcomes. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting di dalam kehidupani manusiai karena 

berhubungani dengan pencapaian ranah pengetahuan, sikap dan iketerampilan. 

Melaluii pendidikan seseorang bisa meningkatkan dan imengembangkan 

kualitasi serta potensi idirinya. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”. 

 

Maka darii itu, pendidikan berperan dalam pengembangan potensi 

siswa baik dalam bentuk kemampuan ikognitif, afektif dan psikomotor untuk 

menjadii makhluk/insan yang hebat. Terjadinya prosesi belajar yang baik, 

ditentukan oleh beberapa faktori yaitu tenaga pendidik, anak didik, serta 

sarana-prasarana yang imemadai. Tanpa adanya unsur-unsur tersebut, maka 

outputi yang dihasilkan juga akan sangat kurang. 

Perani guru sangati berpengaruhi secarai langsungi sebagaii salah satu 

darii elemenii duniai ipendidikan. Menjadi seorang guru tidak hanya berkaitan 

dengan mengajar atau mentransfer iilmu kepada siswa, melainkan penggunaan 

secara integratifi berbagai keterampilan dalam menyampaikan pesan kepada 

siswa. Mengingati dalam kegiatani pembelajarani tidaki cukup hanya 
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menggunakani satu keterampiilan isaja, juga harus harus idipadukan dengan 

keterampilanilainnya.  

Berdasarkan dari observasi pada masa Praktik Lapangan Kependidikan 

semester Juli – Desember 2018, teknik penyajian pembelajaran yang 

dilakukan guru masihi mengutamakan prosesi belajari berpusat pada guru 

karenai guru belum melibatkani siswa terlibat iaktif dalami ipembelajaran. 

Siswai hanyai diarahkan untuk iduduk, dengar, idiam idan mencatat perkataan 

dari iguru. Komunikasii yang terjadii cuma satu arah sehinggai siswai menjadi 

pasif karena kurang diberii kesempatani untuki menyampaikan pendapat atau 

bertanya. Dalam prosedur pembelajaran, guru hanya imenjelaskan konsep 

secara singkat, tidak imenjelaskan langkah-langkah pengerjaan tugas, tetapii 

hanya memberikan contoh dan memberikan tugas. 

Saat pembelajaran guru hanya imenggunakan media seadanya, seperti 

hanya menggunakan buku paket saja sehingga tidak menuntut siswa untuk 

aktif dan rendahnya rasai ingini tahu siswa terhadap materi  pelajaran. 

Penggunaan media juga belum secara optimal sehinggai prosesi ipembelajaran 

siswai merasaii cepat jenuh dan ibosan. Dari beberapai hal di atas dapat 

penulis lihat bahwa kurangnya minat siswa untuk menerima dan mengikuti 

pelajaran Seni Rupa. Hal ini dapat menyebabkan ihasil belajari siswai rendah. 

Berdasarkani permasalahani salahi satui upayai guru dapat mengatasi 

siswa melalui penggunaan modeli pembelajarani yang tepat isehingga ihasil 

belajari pembelajaran Seni Rupa bisa mencapaii Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) yang telahi ditentukani isekolah. Salahi satu model ipembelajaran 

yang diterapkan peneliti adalah modeli pembelajarani kooperatif tipe examples 

non examples berbantuan power point.  

Istarani (2011 : 9) menyebutkan bahwai model pembelajaran examples 

non examples adalah irangkaian imateri dengani menunjukkani contoh gambar 

yang signifikan yang diberikani kepadai siswai untuk menganalisisnyai 

bersamai temani sekelompoknya. Taufik dalam (Aisyah 2013 : 5)  

menyebutkan model Examples Non Examples adalah model yang 

memanfaatkan contoh yang relevan sesuai dengan materi pelajaran. 

Alasan penulis memilih model pembelajaran kooperatiif tipe examples 

non examples ini karena cocok digunakan dalam pembelajaran seni rupa 

tentang materi seni rupa tiga dimensi dengan aspek pengetahuan dan 

wawasan. Model examples non examples adalah modeli pembelajarani iyang 

menggunakani contoh gambar. Dengan menggunakan contoh gambar, 

pelajaran akan mudah diingat dan dipahami oleh siswa.  

Contoh-contoh gambar tersebut akan ditayangkan melalui proyektor 

dengan program Power Point. Dalam pembelajaran, program   Power Poiint 

digunakan sebagai alat bantu untuk menampilkan gambar. Siswa idiarahkan 

untuk mengidentifikasii imasalah, mencarii alternatifi ipemecahan imasalah, 

dan menentukani cara pemecahani masalahi yang paling efektiif, iserta 

melakukani tindaki llanjut. 
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Model pembelajaran ini dapat meminggirkan penerapani imetode 

pembelajaran konvensionalimenjadi suatui metodei baru yang dapat 

mengupayakani siswa lebiih aktifi dan kritisi dalam iberfikir, sehinggai isiswa 

tidak diposisiikan sebagaii penerimai materii yang pasiif. Dengan demikian 

diperlukan sebuah metode pembelajaran yang baru dan yangilebih 

memberdayakan minatibelajar siswa yang tidak mengharuskan siswa 

menghafal tetapi mendorongi siswa imengkontruksikan pengetahuan di benak 

mereka sendiri sehingga siswa memahaminya dan dapat imemotivasi siswa 

untuk senang belajar iSeni Rupa.  

Menurut Slavin dalam Solihatin (2014 : 102) mengatakan bahwa 

Cooperative Learning adalah model belajar yang mana murid dibagi jadi 

beberapa group agar bekerja secara kolaboratif. 

Dalam pembelajarani kooperatifi ini secara tidak langsung guru telah 

mengaktiifkan siswa karena siswa dibagi dalam bentuk kelompok dan secara 

bersama-sama mengerjakan tugas yangidiberikan kepada kelompoknya. 

Tujuan diberikan kelompok adalah untuk memberikani kesempatani ikepada 

semuai siswai untuk dapati terlibati isecara iaktif dalami prosesi ikegiatan 

belajari mengajar. Tugas anggota kelompoki adalahi mencapaii iketuntasan 

materii yang disajikani olehi gurui dan salingi membantui iteman 

sekelompoknyai untuki mencapaii ketuntasani ibelajar. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti ingin 

memecahkan masalah dengan modeli pembelajarani yang idapat 

meningkatkani hasili belajari siswa tersebut dalami bentuk penelitiani yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non 

Examples Berbantuan Power Point Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa 

Siswa SMAN 15 Padang”. 

B. Metode Penelitian  

Dilihat pada permasalahani yang iada, penelitiani ini imenggunakan 

penelitiani kuantitatifi dengan menggunakan pendekatan eksperimen semu 

(quasi eksperiment). Menurut Sugiyono (2011 : 14) penelitian quasi 

eksperiment digunakan karena tidak perlu dibentuk kelas baru untuk 

mengadakan kelas eksperimen, hanya cukup menggunakan kelasi iyang 

sudahiiada sebelumnya. 

Pada pelaksanaan penelitiani iini, untuki melihati adanya ihubungan 

sebabi akibati tersebut yaitu dengani membandingkani kelompok eksperimen 

yang diberii perlakuani dengani kelompoki pembandingi yangi 

tidakiidiberiiperlakuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua ikelompok, 

yaitui kelas kontroli dan kelasi eksperiimen. Kelas eksperimen adalah kelasi 

yangi diberii perlakuani berupai penerapani model pembelajarani kooperatifi 

tipe examples non examples sedangkani kelas kontroli adalahi kelasi yang 

menerapkan  modeli pembelajarani konvensional.  
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Campabell dan Stanley dalam Yusuf (2007 : 95) mengatakan bahwa 

penelitiani eksperimen adalah suatu sistem penelitian dimana variabel 

dimanipulasii sehinggai dapat dipastikani pengaruh dan efek ivariabel 

terhadap ivariabel lain. 

Semua murid kelas X IIS di SMA Negeri 15 Padang menjadi populasi 

pada  penelitian ini. Arikunto (2010 : 173) mengatakan bahwa populasi adalah 

kelengkapan dari pokok penelitian. Lufri (2007 : 79) sampel adalah sepenggal 

dari anggota populasi yang mau  diteliti oleh peneliti. Penggunaa teknik dalam 

penelitian yaitu random sampling. 

Instrumeni iyang idigunakan dalami penelitiani ini adalah tesi ihasil 

belajar. Tekniki pengumpulani datai yang diigunakan pada penelitiani ini 

adalahi dengan  memberikani tes. Arikunto (2010 : 193) mengatakan bahwa 

tes merupakan sederetan  pertanyaani yang digunakani untuki imengukur 

kemampuani ataui bakati yang dimilikii olehi individui atau ikelompok. Tahap 

pengujian hipotesis digunakan program SPSS 16,00 dengan teknik uji 

indenpendent sample t-test. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang diterapkan pada SMAN 15 Padang tahun 

ajaran 2018/2019. Perolehan data angka mengenai pengaruh hasiil belajari 

siswai dalami pembelajarani seni rupa menggunakan imodel pembelajarani 

Kooperatifi tipe Examples Non Examples di kelas X IIS dapat diperoleh dari 
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hasil pre-test dan post-test dari kedua sampel, yaitu X IIS 1 sebagai kelas 

eksperimen yang menerapkan pembelajaran idengan modeli pembelajarani 

Kooperatifi tipei Examples Non Examples dan X IIS 3 sebagaii kelasi kontroli 

yang menerapkan pembelajaran Konvensional. 

Dari data yang diperoleh, menunjukkan bahwa nilai Post-Test atau 

hasili belajari siswa yangi diajar dengani modeli pembelajarani Kooperatif 

tipe Examples Non Examples berbantuan power point berbeda atau lebiih 

tinggi dari nilai Post-Test atau hasili belajari siswa menggunakan model 

belajar ikonvensional. Dapat dilihat pada hasili nilai kedua ikelas : 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 
Pre-Test Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Rata-Rata 61,07 53,83 82,23 70,03 

 

Rata- rata hasil Pre-Test kelas eksperimen atau kelasi yang idiajarkan 

menggunakani modeli pembelajarani Kooperatif tipe examples non examples 

berbantuan power point adalah 61,07. Sedangkani irata- ratai hasiil Pre-Test 

kelasi kontroli atau kelasi yangi diajarkan menggunakani modeli pembelajaran 

konvensionali adalah 53,83. 

Setelah dilakukani ujii normalitasi dan homogen ternyata ihasil 

perhitungani data berdistribusii normali dani memilikii varians iyang 

homogen. Dengan demikian persyaratan analisis varians dapat terpenuhii 



 
 

9 
 

untuk digunakan pada pengujian hipotesiis. Selanjutnya untuk ipengujian 

hipotesisi padai penelitiani ini digunakani Uji-t Independent Sample t-Test. 

Tabel 2.  Uji Hipotesis  

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Hasil Post-

Test Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.114 .737 
6.00

2 
58 .000 12.200 2.033 8.131 16.269 

Equal 

variances 

not assumed 

  
6.00

2 

57.5

31 
.000 12.200 2.033 8.131 16.269 

Sumber : Olah Data SPSS V.16 

Berdasarkani tabeli di atas dapat dilihat nilai Sig. Levene’s Test for 

Equality of Variances untuk hasil post-test sebesar 0,737 > 0,05 makai idapat 

diartikani bahwai variansi datai post-test antarai kelas eksperimeni dani kelas 

kontroli adalahi homogeni ataui isama. Pada daftar Independent samples t-test 

di atas, ternyata t-tabel = df, α (58, 0,05), berarti: t-tabel = 1.671 dan t-hitung 

= 6.002 pada taraf 0,05. Hal tersebut menunjukkani bahwai t-hitung ilebih 

besari dari t-tabel  (6.002 > 1.671) maka Ho iditolak dan Ha diterima, maka 

terdapati perbedaani yang signifikani antara ihasil belajari siswai yangi diajar 
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menggunakan imodel ipembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples 

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ikonvensional. 

Dengani kata lain boleh disebutkan bahwa model pembelajaran Kooperatifi 

tipe Examples Non Examples sangat berpengaruh iterhadap 

hasilIibelajaridalam pembelajarani Seni Rupa daripadai model pembelajaran 

konvensional. 

D. Kesimpulan, Implikasi dan Saran 

Berdasarkan uji hipotesis terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diketahui perhitungannya, t-hitung = 6.002 dan t-tabel = 1.671 

pada taraf 0,05. Hal ini membuktikan bahwa t-hitung besar dari t-tabel  (6.002 

> 1.671) maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti bahwai iterdapat 

perbedaani yang signifikani antara hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakani modeli pembelajarani Kooperatif tipe Examples Non Examples 

denganI siswaI yangi menggunakanI modelI pembelajarani ikonvensional. 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Examples Non Examples berpengaruhi positif terhadapi 

peningkatan hasili belajari siswai dalam pembelajarani seni rupa di SMA 

Negeri 15 Padang. 

Pemilihani modeli pembelajaranI secara tepati dapati berpengaruh 

terhadapi pencapaian hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, terdapat 

perbedaani hasili belajar Seni Rupa antarai pembelajarani yangi menggunakan 

modeli pembelajarani kooperatif tipe examples non examples dengan 
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pembelajaran ikonvensional. Hasil penelitiani ini bisaidigunakani sebagai 

anjuran untuk guru dan calon guru.  

Berdasarkan hasil Ipenelitian, adapuni sarani yangi disampaikanibagi 

peneliti yakni : 

1. Bagi peneliti, disarankan untuki meneliti aspek-aspek yang lebih 

meningkatkan hasili belajari siswa selain imenggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples  

2. Bagi siswa, belajar dengan modeli pembelajarani Kooperatif tipe 

Examples Non Examples lebih banyak memberikan peluang kepada 

siswa untuk menjadi lebihi aktifi dan termotivasi dalami iproses 

belajar mengajar sehingga pelajaran menjadi menyenangkan bagi 

siswa. 

3. Bagi guru, diharapkan mampu mengembangkan dan imenerapkan 

modeli pembelajarani Kooperatif tipe Examples Non Examples untuk 

kompetensi idasar lainnya. 

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadikani penelitiani ini isreferensii 

idalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan memvariasikan 

berbagai imodel pembelajaran yang imenyenangkan bagi siswa agar 

proses pembelajaran menjadi efektiif dan efesien. 

 

Catatan : artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing 

Dra. Zubaidah, M.Pd.  
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